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ABSTRAK

Gempabumi berkekuatan 9,0-9,3 MW yang diikuti tsunami mengakibatkan kerusakaan infra-
strukiur dan ekosistern mangrove di pesisir timur Pulau Weh. Kerusakan ekosistem mangrove rusak
parah, lokasi kerusakan: 1. Pantai Taman Wisata Alam Alur Paneh, 2. Pantai Teluk Boih, 3. Pantai
Lhok Weng 2/Teupin Layeu 1. 4. Pantai Lhok Weng 2b/Teupin Layeu 1b, 5. Pantai Lhok Weng 3/Teupin
Layeu 1, 6. Pantai Lhut 1. 7. Pantai Lhut 2 dan 8. Pantai Lhok Weng 1/Lam Nibong. Jenis kerusakan
antara lain; patah, tumbang, tercabut dari akarnya dan hanyut. Kerusakan ekosistem mangrove dise-
babkan karena tinggi gelombang datang 5 meter dan tidak ada bukit pasir sebagai pelindung pantai.
Dalam penelitian ini dilakukan pengukuran transek kuadrat dengan ulangan tiga kali dan pengambilan
sampel tanah di sekitar ekosistem mangrove, sisi luar yang berbatasan dengan garis pantai dan di arah
pedalaman yang berbatasan dengan batas ekosistem mangrove. Hasil pengukuran transek kuadrat
digunakan untuk mendapatkan indeks Nilai Penting (INP) dan tingkat keberlanjutan hidup. Kerapatan
maksimal ekosistem mangrove jumiah pohon adalah 17 pohon per 100 m? dan ketebalan maksimal
238 m berada di Pantai Lhok Weng 3/Teupin Layeu 2. Hasil olahan dari tingkat keberlanjutan hidup
digunakan untuk menentukan jumlah anakan dan pohon yang diperlukan dalam rehabilitasi. Rehabili-
tasi mangrove menurut panjang pantai, kerapatan, ketebalan dan tingkat keberlanjutan hidup. Jenis
spesies yang digunakan untuk penanaman kembali adalah spesies Rhizopora apicuiata dan spesies
Rhizopora stylosa di lokasi yang sesuai dengan jenis tanah pasir berlempung dan lempung berpasir.

Kata kunci: Ekosistem mangrove, Indeks nilai penting, Tingkat kelangsungan hidup, rehabili-
tasi mangrove, Pulau Weh.

ABSTRACT

Earthquake of magnitude 9.0-9.3 MW. followed by a tsunami resulted a damage of infrastructure
and mangrove ecosystems on the east coast of Weh Island. The damage of mangrove ecosystems
was severe, and the locations are: 1. Pantai Taman Wisata Alam Alur Paneh; 2. Pantai Teluk Boih: 3.
Pantai Lhok Weng 2/Teupin Layeu 1; 4. Pantai Lhok Weng 2b/Teupin Layeu 1b; 5.Pantai Lhok Weng
HTeupin Layeu 1, 6. Pantai Lhut 1; 7. Pantai Lhut 2; and 8 Pantai Lhok Weng 1/Lam Nibong. This type
of damage, among others is - broken, fallen, uprooted and swept away. Mangrove ecosystem damage
was caused by the incident run up of 5 meters and there no sandy hills protecting the coast. In this
study the measurement transect square was made with three replications and soil sampling around
the mangrove ecosystem, the outer side adjacent to the coastline and the inland boundary bordering
the mangrove ecosystem. The measurement of transect quadrant was used to get Importance Value
Index (IVI) and Survival Rate. Maximum density of mangrove ecosystems nurmber of trees is 17 trees
per 100m? and a maximum thickness of 238 m is located at Pantai LhokWeng3/TeupinLayeu2. The
process from the level of Survival rate was used to determine the number of saplings and trees that
are needed in rehabilitation. The rehabilitation of coastal mangroves is based on the length, densily,
thickness and survival rate. Types of species that are used for replanting are Rhizophora apiculata and
Rhizophora stylosa species at a location that maiches the type of clay sand-soil and sandy clay-solil.

Keywords: Ecosystem mangrove, importance value index, survival rate, mangrove rehabilita-
tion, Weh Island.
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ta 128,0791 individu/ha, Lhok Weng 2/Teupin Layeu 1
spesies Rhizopora apiculata 156,801 individu/ha, Lhok
Weng 3/Teupin Layeu 2 spesies Rhizopora apiculata
199.8 individutha. Pengukuran juga dilakukan terha-
dap Tingkat Kelangsungan Hidup (Survival Rate) dari
kategori Anakan ke Pohon di lokasi Pantai Lhut 2 spe-
cies Rhizopora stylosa 9,19 %, Pantai Taman Wisata
Alam (TWA) Alur Paneh spesies Rhizopora apiculata
100 %, Pantai Lhok Weng 1/Lam Nibong species Rhi-
zopora apiculata 72,22 %, Pantai Lhok Weng 2/Teupin
Layeu 1 spesies Rhizopora apiculata 100 % dan Pan-
tai Lhok Weng 3/Teupin Layeu 2 spesies Rhizopora
apiculata 91,67 %.

Pengambilan contoh tanah dianalisis dan ditentu-
kan jenis tanah. Kompaosisi tanah bervariasi dari pasir

Tabel 3.

berlempung dan lempung berpasir. Jenis tanah yang
paling dominan adalah pasir berlempung yang sesuai
untuk pertumbuhan spesies Rhizopora, hasil analisis
tertera dalam Tabel 2.

Jumiah anakan dan pohon untuk rehabilitasi

Hasil pengamatan di lapangan kerapatan eko-
sistem mangrove di setiap lokasi sebagai berikut:
1).Pantai TWA Alur Paneh {8 pohon per 100 m? ); 2)
Pantai Teluk Boih (8 pchon per. 100 m? ) ; 3). Pantai
Lhok Weng 2/Teupin Layeu 1 (14 pohon per m?); 4)
Pantai Lhok Weng 2b/Teupin Layeu 1b (14 pohon per
m?) ; 5). Pantai Lhok Weng 3/Teupin Layeu 2 (17 po-
hon per 100 m?), 8). Pantai Lhok Weng 1/Lam Nibong
(13 pohn per 100 m?) dan 7). Pantai Lhut 2 (9 pohon

Jumlah vegetasi mangrove yang diperlukan dalam upaya strategi mitigasi.

No Lokasi Luas tha)  Spesies

Jumlah
pohon

Jumlah
anakan

F3.05
10,10

1. Pantai Lhut 2
2. TWA Alur Panch
3

. Teluk Both 377 Riuzopora apicalata
4. Lhok Weng I/Lam Nibong 8.04 Rhizopora apiculata
S. Lhok Weng 2/Teupin Layeu | 5,01 Rhizopora apiculuia

6. Lhok Weng 2b/Teupin Layeu 1b 1,41
7. Lhok Weng 3/Teupin Layeu 2 30,25

Rhizopora stvlosa
Rhizopora apiculata

Ritizopora apiculata
Rhizopora apicilata

16.425.758 1510110
931.770 931.770
843.030 843.030

1.202.540 5533.860
765.000 765.000
99,450 99,450
2.717.280 2 460.840

per 100 m?). (Gambar 3). Hasil pengukuran lapangan
diperoleh bahwa nilai kerapatan maksimum 17 pohon
per 100 m? berada di Lhok Weng 3/Teupin Layeu 2.
Ketebalan ekosistem mangrove: i). TWA Alur Paneh
(171,78 m), u) Pantai Teluk Boih (178,88 m); iii). Lhok
Weng 2/Teupin Layeu 1 (104,21 m); iv) Lhok Weng 2b/
Teupin Layeu 1b (145,49 m); v). Lhok Weng 3/Teu-
pin Layeu 2 (238,73 m); vi). Lhok Weng 1/Lam Nibong
(50, 91 m) dan vii). Pantai Lhut 2: {99,53 m). Dari
hasil lapangan nilai kerapatan dan ketebalan yang
maksimal berada di Lhok Weng 3/Teupin Layeue 2.

Jumlah pohon dan anakan yang diperlukan un-
tuk rehabilitasi ditentukan dari: 1) Panjang garis pan-
tai; 2). Ketebalan ekosistem mangrove ke arah laut;
dan 3). Kerapatan ekosistem mangrove. Ketebalan
ekosistem mangrove ke arah laut sejauh 102 m dan
kerapatan yang digunakan untuk rehabilitasi sebe-
sar 15 pohon per 100 m? atau 1.500 pohon per ha.
Nitai ini diperoleh dari perbandingan antara kerapa-
tan mangrove dengan wilayah yang rentan tsunami.

Hal ini berarti di setiap ekosistem mangrove me-
merlukan jumliah anakan yang berbeda-beda disesuai-
kan dengan panjang garis pantai dan tingkat kelangsun-
ganhidup (survivalrate) darisetiap ekosistemmangrove.
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Tabel 3 menunjukkan jumlah vegetasi yang diperiukan.

Kejadian tsunami yang terjadi di Pulau Weh
tinggt gelombang datang dengan ketinggian 2-5 m
mengakibatkan ekosistem mangrove rusak, seba
gian besar tercabut dari akarnya seperti yang ter-
jadi di Pantai Lhut 1, tidak ada kategori anakan
dan pohon semua kategori semai. Hal ini sesual
dengan hasil penelitian Shuto (1987) bahwa eko-
sistem mangrove tidak memberikan atau hanya se-
dikit efek mitigasi terhadap tinggi gelombang datang
(run up) dengan ketinggian lebih dari lima meter.

Namun terdapat lokasi yang tidak terlalu parah
yaitu di Taman Wisata Alam {TWA) Alur Paneh keru-
sakan relatif kecil karena ekosistem mangrove
berada dibelakan bukit pasir, kejadian ini berkai-
tan dengan hasil kajian Yanagisawa et al. (2009)

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kerusakan ekosistem mangrove yang tinggi
akibat bencana tsunami di Pulau Weh
terjadi di. i), Teluk Boih; ii). Pantai Lhok
Weng 2/Teupin Layeu 1; iii). Pantai Lhok
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Weng Zb/Teupin Layeu 1b; iv). Pantai Lhok
Weng 3/Teupin Layeu 2; v). Pantai Lhut;
dan vi). Pantai Lhok Weng 1/Lam Nibong.
2. Jenis Rbhizopora apiculata memiliki per-
anan vyang paling penting dalam pem-
bentukan ekosistem mangrove dan me-
miliki  kelangsungan hidup vyang tinggi.
3. Upaya memperbaiki habital ekosistem man-
grove guna mereduksi tinggl gelombang
tsunami dengan dilakukan dengan penana-
man kembali vegetasi mangrove di lokasi
ekosistem mangrove: 1). Pantai Lhut 1 dan
2 spesies Rhizopora stylosa dengan jumiah
anakan 16.425.758, jumlah pohon 1.510.110;
2). TWA Alur Paneh spesies Rhizopora sty-
fosa jumlah anakan 831.770 jumlah pohon
931.770; 3). Teluk Boih spesies Rhizopora
stylosa jumlah anakan 843.030, jumlah pohon
843.030; 4). Lhok Weng 1 spesies Rhizopora
apiculata jumlah anakan 1.292.340, jumlah
pohon 553.860; 5). Lhok Weng 2 spesies
Rhizopora apiculata jumlah anakan 765.000,
jumlah pohon 765.000; 6). l.hok Weng 2b/Te-
upin Layeu 1b jumlah anakan 99.450, jumlah
pohon 89.450; dan 7). Lhok Weng 3/Teupin
Layeu 2 spesies Rhizopora apiculata jumlah
anakan 2.717.280 jumlah pohon 2.490.840.

SARAN

1. Pengamatan ekosistem mangrove bersi-
fat umum, perlu dilakukan penelitian bersi-
fat detail terhadap struktur komunitas
mangrove di lokasi ekosistern mangrove.

2. Apabila penanaman mangrove tidak
dapat dilakukan di lokasi maka sebagai
alternatif mempertahankan sabuk hijau
{green belt) vegetasi pantai. Jenos veg-
etasi pantai yang sesuai untuk sabuk hi-
jau perlu dilakukan penelitian lebih lanjut.
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